5.1

BAB V
KESIMPULAN
Kesimpulan

Dari data hasil penelitian efektivitas penyimpanan obat di Puskesmas

Hulonthalangi Kota Gorontalo pada bulan Januari-Juni 2019 dapat disimpulkan

bahwa sistem penyimpanan obat di puskesmas berdasarkan indikator penelitian

belum efektif atau efisien, karena hasil yg didapat untuk:

1.  Persentase obat rusak atau kadaluarsa yang didapat dari hasil perhitungan
adalah sebesar 0,003% (belum efisien).

2.  Persentase stok mati obat di Puskesmas Hulonthalangi sebesar 0,008%
(belum efisien).

3. Nilai Turn Over Ratio (TOR) dari 30 sampel obat di gudang farmasi
Puskesmas Hulonthalangi sebesar 1,50 kali (belum efisien)

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam standar
efektivitas penyimpanan obat di puskesmas.

2. Diharapkan petugas gudang obat dapat melakukan pemeriksaan terhadap
obat-obatan yang di simpan di gudang farmasi secara berkala untuk
membantu mendeteksi adanya obat kadaluarsa dan obat rusak.

3. Diharapkan pihak puskesmas dapat melakukan pengendalian, pengawasan
dan evaluasi dalam pelaksanaan penyimpanan obat di gudang farmasi

4. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi untuk melakukan dan
mengembangkan penelitian selanjutnya.

5. Perlu dilakukan penelitian sistem penyimpanan obat dengan indikator

berbeda selain obat rusak / kadaluarsa, stok mati dan TOR.
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